BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan mengkaji langkah-langkah yang dilakukeeneliti dalam
melaksanakan penelitian. Fokus permasalahan yaag dikaji pada bab ini
adalah metode penelitian, prosedure penelitianulpsp dan sampel, intrumen

dan analisis instrumen serta teknik dan analisigp@han data.

A. Metode Penelitian
Metode dalam suatu penelitian merupakan hal yargat signifikan
karena melalui metode dapat diketahui langkah-lahgkang dilakukan peneliti
dalam menghasilkan data yang akan diolah. Peneliia dirancang dengan
menggunakan metode penelitian deskriftif yaitu rdetpenelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuaadmaya (Sukardi, 2003:
157). Jenis penelitian ini adalah penelitian dexdirikorelasional. Penelitian
korelasional bertujuan untuk mengetahui tentangt Keanahnya hubungan
variabel yang terkait dalam suatu objek atau sulpgakg diteliti. Hal ini sesuai
dengan pendapat West (Sukardi, 2003: 166) yang at&kgn bahwa
Correlational research is a research study thatineg collecting data
in oerder to determine Wether and to what degreelaionship exist
between two or more quantifiable variables, ( péael korelasi adalah
suatu penelitian yang melibatkan tindakan penguarputlata guna

menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubuaggra dua
variabel atau lebih).
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Adanya hubungan dan tingkat variabel ini pentingeka dengan mengetahui
tingkat hubungan yang ada, peneliti akan dapat srabgngkan hasil penelitian

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oledlifen

B. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada ataakid/a hubungan antara
variabel-variabel penelitian. Variabel penelitianang dimaksud adalah
kemampuan membuat peta konsep siswa dan preskasirfisika siswa. Analisis
terhadap hubungan dua variabel tersebut dilakukamgah langkah-langkah

sebagai berikut:

Proses Pembelajaran
Fisika

Standar Kompetensi Dasar | Latihan

Kompetensi | | ' (GLB dan GLBB) > Membuat Peta
Konsep
| R 1 |- ——= 1
Kompetensi Dasar Il | Nilai Membuat ‘I It |' Nilai Prestasi |
(GMB) ] Peta Konsep | [ ] | Belajar | |
[ | | f l
[ Py '
1 [ L '
Standar Kompetensi Dasar | N Nilai Membuat ‘I LN Nilai Prestasi I
Kompetensi Il (SGE) ] Peta Konsep Il | ] | Belajar Il |
[ | ) ) |
[ . '
[ by '
\si Dasar |l L, Nitaivembuat || B Nilai Prestasi |
GE) ] Peta Konsep Il || | Belajar Il |
[ | I f l
I.____I___| L___l____|
Nilai Membuat Ttot Nilai Prestasi
Peta Konsep Belajar Rerata
Rerata

Gambar 3.1. Menunjukan alur penelitian yang akan dilakukan.

Keterangan: r = koefisien korelasi dua variabel.
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Berdasarkan pada gambar 2.1 di atas, dapat digglalsingkah-langkah
yang dilakukan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Menentukan subjek penelitian sebagai tempat beslang kegiatan
pembelajaran fisika dengan strategi peta konsep.

2. Melakukan penilaian terhadap peta konsep yang tilmiswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strage@ konsep, yang
disesuaikan dengan peta konsep buatan guru sekt@agaiar dengan acuan
penilain mengacu pada modddvak.

3. Melakukan pengukuran terhadap prestasi belajakafisiswa dengan jenis
intrumen test berupaultiple choice.

4. Melakukan analisis statistik regresi untuk mengetdatubungan fungsional
kedua variabel, dilanjutkan dengan analisis koralasuk menentukan kuat
lemahnya hubungan dua variabel.

5. "Menarik kesimpulan dari temuan-temuan pengolahaa dan pemberian

saran terhadap kekurangan yang diperoleh.

C. Populas dan Sampsel

Populasi menurut Sukardi (2003: 53) adalah angigelampok manusia,
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bessdalam suatu tempat dan
secara terencana menjadi target kesimpulan daii &kisir suatu penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikglas X pada salah satu SMAN
di kota Bandung tahun ajaran 2007/2008 yang tedairi sembilan kelas dengan

jumlah siswa tiap kelas rata-rata 40 orang.
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Jumlah populasi yang mencapai 320 orang siswa,umgkinkan peneliti
kesulitan dalam pengambilan data. Untuk memudahgeaneliti, diambillah
sebagian dari populasi yang ada. Sebagian darajupdpulasi yang dipilih untuk
sumber data disebut sampel (Sukardi, 2003: 54)niKegengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan secarandom sampling dari anggota-anggota
populasi. Hal ini dikarenakan populasi yang ada itilenkemampuan rata-rata
yang sama. Adapun sampel dalam penelitian ini Adadéas X-F yang berjumlah

34 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 26vea perempuan.

D. Instrumen Penelitian

Untuk menjawab permasalahan dan membuktikan hiigptedibuat
instrumen penelitian sebagai alat bantu untuk mepglkan data. Instrumen
yang digunakan berupa perangkat peta konsep stajlardan perangkat tes
prestasi belajar fisika.
1. Perangkat Peta Konsep Standar Guru

Perangkat peta konsep ini disusun oleh guru madigapen fisika dan
tidak diujicobakan. Tetapi mendapatkan judgemeni diaa orang dosen untuk
menilai kelayakan sebuah peta konsep. Perangkabanya dijadikan standar
penilaian untuk variabel kemampuan membuat petadrsiswa dalam setiap
materi pokok. Penskoran terhadap peta konsep stamdgngikuti modeNovak,
dengan kriteria penilaian mengacu pada kesahihapoprsi, hierarki, hubungan
silang dan contoh yang benar. Perangkat peta kanségrdiri dari 3 jenis yang

masing-masing membahas materi pokok gerak melinbkaaturan, spektrum



36

gelombang elektromagnetik dan aplikasi gelombaagteimagnetik. Ketiga peta
konsep ini dapat dilihat pada gambar 2, 3 dan d@xdmpiran 4.
2. Perangkat Tes Prestas Belajar

Perangkat tes ini berisi soal-soal dalam bentuktiple choice yang
digunakan untuk mengukur prestasi belajar fisikalapanateri pokok gerak
melingkar beraturan, spektrum gelombang elektromtiign dan aplikasi
gelombang elektromagnetik. Jumlah keseluruhanumsn yaitu 50 soal yang
dibagi 20 soal pertama untuk materi gerak melingbkraturan, 15 soal
selanjutnya untuk materi spektrum gelombang elekagnetik dan 15 soal
terakhir dibuat untuk materi aplikasi gelombandg&tEmagnetik.

Prosedur penskoran dilakukan dengan menggunakaiel np@nskoran
soalmultiple choice. Bobot terhadap setiap butir soal yang benar ditiei 1 dan
bobot untuk butir soal yang dijawab salah dibefaind. Sedangkan prosedur
pembuatan perangkat tes prestasi belajar ini die@kulengan tahapan sebagai
berikut:

1. Menentukan materi pokok sesuai dengan kurikulugkansatuan pendidikan.

2. Membuat kisi-kisi soal yang mencakup konsep, indikanomor soal, jenjang
dan skor.

3. Membuat butir-butir soal yang disesuaikan dengdikator.

4. Butir-butir soal selanjutnya dinilai oleh doseniatthn diujicobakan diluar
kelompok sampel.

5. Menguji kelayakan soal dengan menghitung validitadiabilitas, tingkat

kesukaran, dan setiap butir-butir soal.
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E. AnalisisIntrumen Penelitian

Analisis instrumen penelitian dilakukan untuk meabei kelayakan
perangkat tes prestasi belajar. Analisis yang dkak meliputi analisis uji
validitas, tingkat kesukaran dan reliabilitas insten. Proses pengujian dilakukan

dengan menggunakan software SPSS 13 dan manual.

1. Analisis Validitas Butir Soal

Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakan hkema suatu
instrumen sehingga mampu mengukur apa yang hendkkrdUiji validitas tes
yang digunakan adalah uji validitas i€iohtent Validity) yang dilakukan dengan
penelaahanj@dgement) terhadap butir-butir soal oleh dosen dan guruargd
studi. Kemudian uji validitas yang dihubungkan dmmdgriteria ¢riteria related
validity) dilakukan dengan menggunakan uji statistik, menggan software
SPSS 13. Teknik korelasi yang digunakan adBk#nson Product Moment.

Hasil validitas 54 butir soal mengenai materi pokakg diteliti adalah:

Tabel 3.1
Validitas butir soal gerak melingkar beraturan
Validitas Butir Soal Gerak Melingkar Beraturan
No Soal Validitas Butr Interpretasi Soal Validitas Butir Interpretasi
Soal Soal
1 | Butir_1 0,397 Valid Butir_11 0,316 Valid
2 | Butir_2 0,319 Valid Butir_12 0,340 Valid
3 | Butir_3 0,480 Valid Butir_13 0,170 Tidak valig
4 | Butir_4 0,505 Valid Butir_14 0,211 Tidak valig
5 | Butir_5 0,438 Valid Butir_15 0,317 Valid
6 | Butir 6 0,365 Valid Butir_16 0,488 Valid
7 | Butir_7 0,325 Valid Butir_17 0,230 Tidak valid
8 | Butir_8 0,389 Valid Butir_18 0,472 Valid
9 | Butir_9 0,363 Valid Butir_19 0,152 Tidak valig
10 | Butir_10 0,014 Tidak valid|  Butir_20 0,425 Valid
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Tabel 3.1 dapat menjelaskan bahwa terdapat 122@dvutir soal atau 75% valid
pada taraf kepercayaan 99% dan 95%, 5 butir saal 26% tidak valid, untuk

perangkat tes gerak melingkar beraturan.

Tabel 3.2
Validitas butir soal spektrum gelombang elektronedin

Validitas Butir Soal Spektrum Gelombang Elektr omagnetik
No Soal Validitas Butir Interpretasi Soal Validitas Butr Interpretasi
Soal Soal
1 | Butir_1 0,303 Valid Butir_10 - 0,081 Tidak valid
2 | Butir_2 0,328 Valid Butir_11 0,155 Tidak valid
3 | Butir_3 0,299 Valid Butir_12 0,205 Tidak valigl
4 | Butir_4 0,369 Valid Butir_13 0,288 Tidak valid
5 | Butir 5 0,594 Valid Butir_14 - 0,110 Tidak valid
6 | Butir_6 0,165 Tidak valid| Butir_15 0,532 Valid
7 | Butir_7 0,392 Valid Butir_16 0,430 Valid
8 | Butir_8 0,544 Valid Butir_17 0,357 Valid
9 | Butir 9 0,456 Valid Butir_18 0,422 Valid

Tabel 3.2 dapat menjelaskan bahwa terdapat 12l8avutir soal atau 67% valid
pada taraf kepercayaan 99% dan 95%, 6 butir saal 38% tidak valid, untuk

perangkat test spektrum gelombang elektromagnetik.

Tabel 3.3.
Validitas butir soal aplikasi gelombang elektrometija

Validitas Butir Soal Aplikas Gelombang Elektr omagnetik

Validitas Butir . Validitas Butir .

No Soal Interpretasi| Soal Interpretasi
Soal Soal

1 | Butir_1 0.320 Valid Butir_9 0.484 Valid
2 | Butir_2 0.382 Valid Butir_1( 0.212 Tidak valid
3 | Butir_3 0.335 Valid Butir_11 0.351 Valid
4 | Butir_4 0.307 Valid Butir_12 0.400 Valid
5 | Butir_5 0.526 Valid Butir_13 0.308 Valid
6 | Butir 6 0.199 Tidak valid| Butir_14 0.160 TidaKida
7 | Butir_7 0.430 Valid Butir_15 0.380 Valid
8 | Butir_8 0.458 Valid Butir_16 0.524 Valid
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Tabel 3.3 dapat menjelaskan bahwa terdapat 13l@avutir soal atau 81% valid
pada taraf kepercayaan 99% dan 95%, 3 butir saallfi% tidak valid.

Taraf kepercayaan 99% dan 95% dapat ditentukan agengelihat
probabilitas setiap butir soal (p) dan membandamghkilai p tersebut dengan nilai
p untuk taraf kepercayaan 99% dan 95%. Jika Ni@hgd< Peow dan 9s0Maka
dapat dikatakan butir soal tersebut signifikan.ddsarkan pada perhitungan yang
diperoleh, semua butir soal yang valid memilikianiprobabilitas (p) yang lebih
besar dari nilai probabilitas untuk taraf kepereay@9% dan 95%. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa bstxal yang valid memiliki kemampuan untuk
mengukur apa yang hendak diukur (validitas buta sapat dilihat dilampiran 5)
2. AnalisisRéliabilitas Tes

Reliabilitas tes merupakan ukuran yang menyatakesi&tensi alat ukur
yang digunakan. Arikunto (2002:154) menyatakan lahsliabilitas menunjukan
pada tingkat keterandalan sesuatu tes. Suatu tpat daempunyai taraf
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat lmeekan hasil yang tetap.
Teknik yang digunakan untuk menentukan koefisiehabiditas tes dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan m8det-Half. Proses penghitungan
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan softv&?&S 13.

Beradasarkan hasil perhitungan SPSS, koefisierilitaabyang diperoleh
secara berturut-turut untuk perangkat tes materakgenelingkar beraturan,
spektrum gelombang elektromagnetik dan aplikasorgbbang elektromagnetik
adalah 0,560; 0,400 dan 0,629. Semua nilai reiliabitergolong pada kriteria

tinggi dan cukup tinggi (Triton, 2005:248). Artinygerangkat tes yang
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digunakan memiliki tingkat keajegan yang tergoldangggi dan cukup tinggi
yakni ketika perangkat tes ini digunakan pada siygreg lain dan waktu yang
lain maka hasil yang diperoleh tidak akan jauh éeab Hasil perhitungan lebih
lengkap mengenai reliabilitas dapat dilihat padagman 5.
3. Analisis Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk memjavemar suatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya tdikga dalam bentuk indek
kesukaran. Indek tingkat kesukaran berkisar arfi@@-1,00. Proses menghitung
indek tingkat kesukaran menurAtikunto (1997; 214)dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus :

dengan P vyaitu indek tingkat kesukaran,B yaitu banyaknya siswa yang
menjawab benar dal yaitu jumlah seluruh siswa peserta tes.
Hasil perhitungan indek kesukaran butir soal gerelftingkar beraturan,

spektrum gelombang elektromagnetik dan aplikasorgbbng elektromagnetik

adalah:
Tabel 3.4
Indek kesukaran butir soal gerak melingkar beratura

Indek Kesukaran Butir Soal Gerak Melingkar Beraturan
No Soal Indek kesukarar] Interpretasi Soal Indek kesukaran| Interpretasi
1 | Butir_1 0,46 Sedang Butir_11 0,26 Sukar
2 | Butir_2 0,50 Sedang Butir_12 0,46 Sedang
3 | Butir_3 0,30 Sukar Butir_13 0,63 Sedang
4 | Butir_4 0,30 Sukar Butir_14 0,43 Sedang
5 | Butir_ 5 0,43 Sedang Butir_1% 0,36 Sedang
6 | Butir 6 0,33 Sedang Butir_16 0,50 Sedang
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Tabel 3.4
Indek kesukaran butir soal gerak melingkar beratura
Indek Kesukaran Butir Soal Gerak Melingkar Beraturan
No Soal Indek kesukarar] Interpretasi Soal Indek kesukaran| Interpretasi
7 | Butir_7 0,33 Sedang Butir_17 0,43 Sedang
8 | Butir_8 0,23 Sukar Butir_18 0,46 Sedang
9 | Butir_9 0,43 Sedang Butir_19 0,46 Sedang
10 | Butir_10 0,26 Sukar Butir_2( 0,33 Sedang

Tabel 3.4 dapat menjelaskan bahwa untuk perangkajdrak melingkar terdapat
5 butir soal atau 25% termasuk kategori sukar danbutir soal atau 75%

termasuk kategori sedang.

Tabel 3.5
Indek kesukaran soal spektrum gelombang elektroetdgn
Indek Kesukaran Butir Soal Spektrum Gelombang Elektromagnetik

No Soal Indek kesukarar] Interpretasi Soal Indek kesukaran| Interpretasi
1 | Butir_1 0,36 Sedang Butir_10 0,44 Sedang

2 | Butir_2 0,25 Sukar Butir_11 0,44 Sedang

3 | Butir_3 0,47 Sukar Butir_12 0,55 Sedang

4 | Butir_4 0,36 Sukar Butir_13 0,64 Sedang

5 | Butir_5 0,47 Sedang Butir_14 0,30 Sukaf
6 | Butir_6 0,38 Sedang Butir_15 0,38 Sedang
7 | Butir_7 0,30 Sukar Butir_16 0,69 Sedang
8 | Butir_8 0,36 Sedang Butir_17 0,66 Sedang
9 | Butir 9 0,80 Mudah Butir_18 0,22 Sukar|

Tabel 3.5 dapat menjelaskan bahwa untuk perangsaspektrum gelombang
elektromagnetik terdapat 4 butir soal atau 22% &suk kategori sukar, 13 butir
soal atau 66% termasuk kategori sedang dan 1 bao#t atau 6% termasuk

kategori mudah.
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Tabel 3.6
Indek kesukaran soal aplikasi gelombang elektrormtign
Indek Kesukaran Butir Soal Spektrum Gelombang Elektromagnetik
No Soal Indek kesukarar] Interpretasi Soal Indek kesukaran| Interpretasi
1 | Butir_1 0,56 Sedang Butir_9 0,80 Mudah
2 | Butir_ 2 0,50 Sedang Butir_10 0,63 Sedang
3 | Butir_3 0,50 Sedang Butir_11 0,63 Sedang
4 | Butir_4 0,43 Sedang Butir_12 0,60 Sedang
5 | Butir_5 0,50 Sedang Butir_13 0,70 Sedang
6 | Butir 6 0,56 Sedang Butir_14 0,36 Sedang
7 | Butir_7 0,50 Sedang Butir_15 0,40 Sedang
8 | Butir_8 0,53 Sedang Butir_16 0,66 Sedang

Tabel 3.6 dapat menjelaskan bahwa untuk perangisataplikasi gelombang
elektromgnetik terdapat 1 butir soal atau 6% teukdstegori sukar dan 15 buir

soal atau 94% termasuk kategori sedang.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui kekengambilan data,
tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Beb&agkah dalam pengolahan
data antara lain yaitu uji normalitas distribusitadauji homogenitas varian,
menentukan persamaan regresi, uji linieritas regnesnentukan harga koefisien
korelasi dan menentukkan harga koefisien determinas
1. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yadigeroleh
terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitiam ji statistik normalitas
dilakukan dengan menggunakan software SPSS 13.@elMgang digunakan

yaitu uji statistikkolmogorov Smirnov.
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Nilai kolmogorov Smirnov belum sepenuhnya menungukkdata terdistribusi
normal. Terdistribusi normal tidaknya dapat dilittktri nilai probabilitas yang
diperoleh dari perhitungan. Apabila dari perhitumgaobabilitas yang diperoleh
dengan model ini lebih besar dari 0.05, dapat dikat memenuhi distribusi
normal.
2. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukesrhadap
kemampuan membuat peta konsdpn prestasi belajar untuk menguji kesamaan
varian kedua variabel tersebut secara signifikatagaraf kepercayaan 95% atau
99%. Uji homogenitas varian pada penelitian inaklilkan dengan menggunakan
SPSS 13. Hasil perhitungan dengan SPSS kemudiamdiitgkan dengan taraf
kepercayaan yang digunakan yaitu 95% atau 99%.hhkd perhitungan SPSS
lebih besar dari taraf kepercayaan yang digunakakandapat dikatakan kedua
varian homogen.
3. Menentukan Persamaan Regresi dan Koefisien Kor elas

Apabila hasil dari uji normalitas menunjukkan bahkealua data variabel
terdistribusi normal maka dapat dilanjutkan dengaenentukan persamaan
regresi dua variabel. Hal ini ditujukan untuk meagei hubungan fungsional dua
variabel penelitian. Bentuk persamaan regresi ydwag dicari berbentuk adalah:

Y =a+bx (Sudjana, 1992: 315)

denganX = variabel kemampuan membuat peta kon&ep, variabel prestasi
belajar fisika,a = konstanta variabel Y dah = koefisien regresi. Persamaan

regresi pada penelitian ini, dicari dengan menggamaantuan software SPSS
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13. Apabila garis regresi yang terbaik untuk sekuiaap data mempunyai bentuk
linier, derajat hubungan akan dinyatakan oleh letgii korelasi (r). Harga
koefisien korelasi ini berkisar antara 0-1. Hubungaat lemahnya dua variabel
penelitian dapat ditunjukkan oleh besar kecilnyaghakoefisien korelasi dua
variabel.

Hasil perhitungan koefisien korelasi, dapat diugingan melihat angka
probabilitas yang disajikan pada tabel perhitungéemudian membandingkan
angka tersebut dengan probabilitas taraf signifka®5% yaitu 0,05. Jika
probabilitas hitung lebih kecil dari probabilitedf kepercayaan {ging < Po,05)
maka angka koefisien korelasi signifikan pada tkegercayaan 95%.

4. Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas merupakan suatu upaya untuk memersai@h satu asumsi
analisis regresi linear yang mensyaratkan hubungarnabel kemampuan
membuat peta konsep dan prestasi belajar fisikagselembentuk kurva linier.
Pada penelitian ini uji linieritas dianalisis menggkan program SPSS 13.

5. Koefisien Deter minasi

Harga koefisien determinasi ?r berguna untuk menentukan besar
kontribusi dari variabel kemampuan membuat peta&prsiswa terhadap prestasi
belajar fisika. Harga koefisien determinasi dihgumiengan menggunakan

software SPSS 13.



